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BAB V Kesimpulan dan Saran 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan studi dan analisisi yang telah dilakukan maka dapat diperoleh 
kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

1. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk model 
batterpile dengan tipe friction, settlement pada pilecap yang terjadi 
cendrung berkurang dengan meningkatnya inklinasi pile. Akan tetapi selisih 
pengurangan settlement  per inklinasi tiang terus mengecil sehingga pada 
inklinasi 300 terjadi peningkatan settlement kembali. Peningkatan 
settlement ini disebabkan karena deformasi pilecap dalam menahan beban 
eksentris dan bukan dari settlement tanah. 
 

2. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk model 
batterpile dengan tipe end bearing, settlement pada pilecap yang terjadi 
cendrung meningkat dengan meningkatnya inklinasi pile.  
 

3. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk model 
batterpile dengan tipe friction, kurva load transfer meningkat seiring dengan 
meningkatnya inklinasi pile. Sedangkan untuk model batterpile dengan tipe 
end bearing, kurva load transfer cendrung acak dikarenakan pengaruh 
deformasi pilecap yang besar. 
 

4. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk model 
batterpile dengan tipe friction, distribusi gaya geser dan bending momen 
hanya berlokasi disekitar top of pile, dikarenakan posisi fixed berada di 
sepanjang badan pile. Sedangkan pada model batterpile dengan tipe end 
bearing, distribusi gaya geser dan bending momen berlokasi di sepanjang 
badan pile, hal ini dikarenakan posisi fixed hanya berada di tip of pile. 
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5. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk model 

batterpile dengan tipe friction, distribusi tegangan pada area bawah pondasi 
akibat beban axial terus mengecil dengan meningkatnya inklinasi pile. 
Dengan mengecilnya tegangan ini maka settlement tanah yang terjadi 
semakin kecil. 
 

6. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk model 
batterpile dengan tipe end bearing, distribusi tegangan maksimum pada 
tanah berpindah dari dasar tip of pile menuju level permukaan tanah seiring 
dengan meningkatnya inklinasi pile. Karena tegangan maksimum ini berada 
di posisi lapisan lunak menyebabkan settlement tanah yang terjadi semakin 
bersar. 
 

7. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk model battepile 
dengan tipe friction pile lebih menghasil deformasi lateral yang lebih kecil 
dibandingkan dengan tipe end bearing pile apabila menerima beban 
kombinasi axial dan lateral dengan nilai beban lateral 10%beban axial. 
 

8. Berdasarkan permodelan pondasi batterpile P2 yang telah dilakukan, 
deformasi pilecap model friction pile terus mengecil seiring dengan 
meningkatnya sudut inklinasi pile ketika hanya menerima beban lateral 
sejajar dengan konfigurasi pile. Sedangkan pada model end bearing pile, 
deformasi pilecap meningkat seiring dengan meningkatnya inklinasi pile 
baik untuk beban lateral yang sejajar konfigurasi pile atau tegak lurus 
konfigurasi pile. 
 

9. Berdasarkan permodelan pondasi batterpile P4 yang telah dilakukan, 
deformasi pilecap model friction pile terus mengecil seiring dengan 
meningkatnya sudut inklinasi pile. Sedangkan pada model end bearing pile, 
deformasi pilecap meningkat seiring dengan meningkatnya inklinasi pile 
dengan nilai beban yang bekerja sama. 
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10. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk tipe batterpile 
P2, baik tipe friction pile maupun end bearing pile deformasi pilecap 
membesar dengan seiring dengan meningkatnya inklinasi pile akibat beban 
torsi. 
 

11. Dari hasil permodelan dengan program MIDAS GTS untuk tipe batterpile 
P4, pada tipe friction pile deformasi pilecap akibat beban torsi  mengecil 
seiring dengan meningkatnya inklinasi pile. Sedangkan pada tipe end 
bearing pile, deformasi pilecap akibat beban torsi  membesar seiring dengan 
meningkatnya inklinasi pile. 

 
B. Saran 

 
1. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut dengan pengujian dengan skala 

lapangan. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk kemiringan diatas 300. 
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